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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh parameter distribusi orientasi serat MWNT terhadap kuat 
komposit hybrid Glass/Epoxy-MWNT. Komposit hybrid ini dipandang sebagai system komposit 
polimer/serat kontinyu/serat pendek. Beberapa peneliti menyatakan bahwa orientasi serat pendek tidak 
bisa diabaikan karena berperan penting terhadap sifat mekanik suatu komposit. Disini kuat tarik komposit 
hybrid dihitung dengan menggunakan model Rule of Hybrid Mixtures (RoHM) dan Rule of Mixtures 
(ROM). Dalam RoHM, komposit hybrid ini dimodelkan tersusun dari dua jenis komposit yaitu komposit 
berpenguat serat kontinyu dan komposit berpenguat serat pendek. Kuat tarik komposit berpenguat serat 
pendek dihitung dengan menggunakan metode Laminate Analogy Approach (LAA) dengan menerapkan 
variasi kombinasi parameter distribusi orientasi, sedangkan kuat tarik komposit berpenguat serat kontinyu 
dihitung dengan ROM. Selanjutnya kuat tarik komposit hybrid dihitung dengan RoHM. Untuk 
menghitung kuat tarik komposit hybrid dengan model ROM, maka komposit berpenguat serat MWNT 
diasumsikan sebagai matriknya dan gelas sebagai seratnya. Penelitian ini menunjukan bahwa distribusi 
orientasi serat MWNT akan berpengaruh terhadap sifat kuat tarik komposit hybrid. 
 
Kata kunci: komposit hybrid, Carbon Nanotube, Laminate Analogy Approach (LAA), RoHM, RoM, 
Fiber Orientation Distribution (FOD) 
 
Abstract 
It had been conducted a research about the effect of fiber orientation distribution parameters on tensile 
strengh of hybride composites Glass/Epoxy-MWNT. Hybride composites was treated as composite system 
of polymer/continuous fiber/short fiber. Some researchers stated that orientation distribution in short 
fibre reinforced composites had important role in mechanical properties of composites. tensile strengh of 
hybride composites was calculated  by using Rule of Hybride Mixtures (RoHM) and Rule of Mixtures 
(RoM). In RoHM, hybrid composites consisted of two types of composites, namely: continuous fibre 
reinforced composites and short fibre reinforced composites. Tensile strengh of short fibre reinforced 
composites was calculated by using laminate analogy approach (LAA) by applying varied orientation 
distribution parameters, while Tensile strengh of continuous fibre reinforced composites was calculated 
by using ROM. Then, tensile strengh of hybride composites was calculated by using RoHM. Whereas, to 
calculate tensile strengh of hybride composites by using ROM,  short fibre reinforced composites was 
assumed as a matrix and glass as fibre. This research showed that orientation distribution of MWNT fibre 
will effect to tensile strengh of hybride composites. 
 
Keywords: hybride composites, Carbon Nanotube, Laminate Analogy Approach (LAA), RoHM, RoM, 
Fiber Orientation Distribution (FOD) 
 
Pendahuluan 
Salah satu masalah fundamental 
dalam material komposit adalah bagaimana 
memprediksi sifat mekanik dan fraksi 
volume dari setiap konstitun dalam 
komposit (serat dan matrik). Bukan hal 
mudah untuk memprediksi secara akuran 
sifat mekanik dari komposit. Dalam 
penelitian sebelumnya, telah dipelajari 
pengaruh parameter distribusi orientasi serat 
MWNT terhadap modulus elastis komposit 
hybrid Glass/Epoxy-MWNT. Tetapi 
kekuatan tariknya belum dipelajari. Dalam 
penelitian ini, dilakukan studi lebih jauh 
tentang kekuatan tarik dari komposit hybrid 
Glass/Epoxy-MWNT. 
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komposit hybrid model RoHM untuk nilai 
p=q=1. Berdasarkan data pada tabel 8, nilai 
p dan q seperti ituakan memberikan 
koefisien orientasi serat, fθ = 0 and sudut 
rata-rata sebesar 0.785 (45o). Jika kekuatan 
tarik model I dibandingkan  dengan 
kekuatan tarik untuk p=q=0,5 dan p=q=1, 
keduanya mempunyai nilai kekuatan tarik 
atas dan bawah yang sama seperti 
ditunjukkan pada tabel 4 dan 5. 
Perbedaannya dengan model I (p=q=0,5) 
adalah kekuatan tarik komposit berpenguat 
serat pendeknya bersifat tidak isotropic 
disebabkan ketidakhomogenan distribusi 
oreintasi serat pendeknya. Nilai modus 
sudut orientasi untuk parameter p=q=0,5 
tidak ada karena distribsui orientasi seratna 
sama utuk semua arah, sementara nilai 
modus untuk sudut orientasi untuk 
parameter p=q=1 adalah sebesar 45o (table 
8). 
Data pada tabel 6 dan gambar 7 
menyajikan hasil simulasi komposit hybrid 
model RoHM untuk nilai p=0,5 dan q=2. 
Nilai koefisien orientasi fθ, = 0,59 (tabel 8) 
and sudut rata-rata, θmean,= 0.0404. dari 
gambar 7, terlihat bahwa kekuatan tarik 
hasil eksperimen untuk semua fraksi volum 
MWNT berada di luar area  antara kekuatan 
tarik atas dan bawah. 
Data pada tabel 7 dan gambar 8 
menyajikan hasil simulasi komposit hybrid 
model RoHM untuk nilai p=1 dan q=2. Nilai 
p dan q tersebut akan memberikan nilai 
koefisien orientasi, fθ, = 0,33 dan sudut rata-
rata, θmean, sebesar 0,589 (tabel 8). 
Kesimpulan 
a. Model RoHM dapat mensimulasikan 
kekuatan tarik longitudinal atas dan 
bawah dari komposit hybrid 
Glass/Epoxy-MWNT. 
b. Model RoHM akam memberikan nilai 
kekuatan tarik komposit hybrid yang 
meningkat dengan meningkatnya fraksi 
volum MWNT. 
c. Dalam model RoHM, parameter 
distribusi orientasi serat MWNT akan 
menentukan bentuk kurva distribusi yang 
akan mempengaruhi terhadap nilai 
kekuatan tarik longitudinak komposit 
hybrid. Kekuatan tarik akan mencapai 
nilai maksimumnya jika orientasi 
MWNTsejajar satu dengan lainnya dan 
sudut rata-ratanya searah dengan arah 
serat gelas. Kekuatan tarik akan 
mencapai nilai minimumnya jika 
distribusi orientasi MWNT sama untuk 
semua arah acak sempurna).  
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